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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
F. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan. Pendidikan 
menghantarkan manusia memperoleh berbagai ilmu, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan. Berbagai bidang 
kehidupan seperti sosial, politik, budaya, ekonomi, dan masih banyak lagi 
menuntut manusia untuk memiliki berbagai ilmu, pengetahuan, dan keterampilan. 
Berbagai ilmu, pengetahuan, dan keterampilan tersebut diperoleh melalui 
pendidikan. Ilmu, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh membantu 
manusia beraktifitas dan bekerja dalam rangka memperoleh penghidupan  serta  
meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan dalam hal ini merupakan alat atau 
sarana untuk lebih meningkatkan kesejahteraan hidup umat manusia. 
Selain itu, negara juga mengakui pentingnya kedudukan pendidikan bagi 
kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Sejalan dengan kedudukan 
penting pendidikan tersebut maka negara mengatur dan mengelola bidang 
pendidikan. Negara mengatur dan mengelola pendidikan nasional. Salah satu 
bentuk pengaturan pendidikan nasional yang dilakukan pemerintah atau negara 
yaitu melalui berbagai kebijakan pendidikan yang ditetapkan. Salah satu 
kebijakan negara dalam pendidikan nasional adalah Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Berdasarkan rumusan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, pendidikan nasional berfungsi untuk 
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dapat mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan 
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. (Republik Indonesia, 2006: 8) 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 3 tersebut maka pendidikan nasional diharapkan mampu menghantarkan 
warga negara, dari anak-anak sampai dewasa, menjadi Warga Negara Indonesia 
yang tidak hanya cerdas dalam pemikiran namun juga baik dalam moral dan etika. 
Namun dewasa ini, bangsa Indonesia justru mengalami degradasi moral. 
Degradasi moral bangsa ini terjadi dengan semakin banyaknya kasus tindak 
pidana korupsi, pergaulan bebas, narkoba, pembunuhan, dan lain sebagainya. 
Berbagai kasus moral tersebut mengindikasikan dibutuhkannya sebuah 
program pendidikan yang mampu meminimalisir terjadinya berbagai kasus moral. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu program pendidikan karakter di sekolah. 
Pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini mencanangkan program pendidikan 
karakter bangsa pada tahun 2010. Berdasarkan berita pada website 
www.pendidikan-karakter.com, Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
Nasional mencanangkan program “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” 
sebagai gerakan nasional pada tanggal 14 Januari 2010. 
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Berdasarkan Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Tahun Anggaran 2010 
(Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2010: 11) tersebut, pendidikan karakter yang baik harus 
melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang baik” (moral knowing), tetapi 
juga “merasakan dengan baik” atau  “loving the good” (moral feeling) dan 
“perilaku yang baik” (moral action). Adapun tujuan pendidikan karakter 
(Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2010: 5) adalah mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu 
untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Pendidikan karakter dalam hal ini diharapkan mampu 
membantu pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia 
Indonesia dengan karakter-karakter baik seperti yang telah disebutkan. 
Peran penting penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah disampaikan 
oleh Thomas Lickona (Lickona, 2012: 32), yang menyatakan bahwa semakin 
pentingnya penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah karena dewasa ini 
semakin sedikitnya pendidikan moral yang diperoleh anak dari orang tua mereka 
dan semakin menurunnya pengaruh nilai dari tempat ibadah terhadap kehidupan 
anak. Pendidikan moral yang diberikan orang tua kepada anak-anak mereka 
semakin berkurang sejalan dengan kesibukan dalam pekerjaan dan karir mereka. 
Adapun pengaruh tempat-tempat ibadah dalam pendidikan moral atau karakter 
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semakin berkurang sejalan dengan semakin berkurangnya peran atau kontribusi 
tempat ibadah dalam kehidupan masyarakat. 
Pendapat senada juga disampaikan Daryanto & Suryatri Darmiatun (2013: 
11), bahwa lingkungan sekolah (guru) memiliki peran yang sangat besar dalam 
pembentukkan karakter saat ini. Sekolah menjadi salah satu wahana pembentukan 
dan pengembangan karakter siswa. Lebih lanjut Daryanto dan Suryatri Darmiatun 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus diberikan pada pendidikan formal 
atau lembaga pendidikan, yaitu: TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMK, MAK, dan 
Perguruan tinggi. (Daryanto & Suryatri Darmiatun 2013: 43) Peserta didik 
sebagai sasaran utama pendidikan karakter akan memperoleh pendidikan karakter 
dalam pendidikan formal tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran, 
ekstrakurikuler, pembiasaan, dan penciptaan budaya sekolah berkarakter. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter sangat perlu dilaksanakan di sekolah sebagai 
tempat pendidikan formal mayoritas anak bangsa. 
Pendidikan formal di Indonesia terdiri dari jenjang sekolah dasar (SD) sampai 
dengan perguruan tinggi. Pendidikan karakter sangat tepat diberikan pada satuan 
pendidikan sekolah dasar (SD) sebagai satuan pendidikan formal paling dasar atau 
awal diterima anak. Hal ini berdasarkan Supa’at, yang menyatakan bahwa 
pendidikan karakter harus diberikan secara sistematis dan dimulai sejak usia 
kanak-kanak atau golden age karena periode ini sangat menentukan 
pengembangan kemampuan dan potensi anak pada periode berikutnya serta 
variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. 
(Supa’at, 2014: 212) 
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Lebih lanjut Supa’at menjelaskan bahwa anak-anak yang bermasalah dalam 
kecerdasan emosi akan mengalami kesulitan belajar, bergaul, dan tidak dapat 
mengontrol emosinya. Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan karakter perlu 
diberikan kepada anak-anak sedini mungkin agar mendapatkan pendidikan yang 
dapat menolong mereka menghindarkan diri dari masalah emosi dan masalah 
karakter lainnya. Oleh karena itu maka pemerintah dan masyarakat secara umum 
perlu menyelenggarakan pendidikan karakter pada tingkat SD (Sekolah Dasar) 
yang merupakan jenjang satuan pendidikan formal paling dasar atau awal yang 
akan diterima anak. 
Berdasarkan pentingnya penyelenggaraan pendidikan karakter bagi anak 
bangsa maka Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia mencanangkan 
Program Pendidikan Karakter pada satuan-satuan pendidikan formal sejak tahun 
2010. Namun, kurang lebih tujuh tahun sejak dicetuskannya, program pendidikan 
karakter nasional ini belum dirasakan cukup berhasil. Hal ini dibuktikan dengan 
semakin maraknya berbagai masalah moral bangsa. Berdasarkan berita dan hasil 
laporan badan pemerintah, lembaga sosial kemasyarakatan, dan media masa, 
diketahui bahwa masalah moral semakin bertambah dari segi jumlah kasus dan 
korbannya. Kasus moral dimaksud yaitu: narkoba, tawuran pelajar, bullying, 
kenakalan, dan kekerasan yang dilakukan remaja. 
Berdasarkan Laporan Akhir Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan 
Narkoba Tahun Anggaran 2014, jumlah penyalahgunaan narkoba diperkirakan 
ada sebanyak 3,8 juta sampai 4,1 juta orang pada kelompok usia 10-59 tahun, 
dengan kata lain ada sekitar 1 dari 44 sampai 48 orang dari mereka yang berusia 
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10-59 tahun masih atau pernah memakai narkoba di tahun 2014. (BNN, 2014: 
viii) Namun pada tahun 2015 jumlah penyalahgunaan narkoba mengalami 
peningkatan 0,02%, dari 2,18% pada tahun 2014, menjadi 2,20% di tahun 2015. 
(BNN, 2015: 2)  
Kasus tawuran atau perkelahiran pelajar mengalami peningkatan dari segi 
jumlah kasus dan korban dari tahun ke tahun, hal ini berdasarkan publikasi 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang diperoleh dari data Bimmas 
Polisi Republik Indonesia Daerah (POLDA) Metro Jaya. Berdasarkan publikasi 
tersebut tercatat bahwa terjadi peningkatan jumlah kasus perkelahian pelajar dari 
tahun 1992 sampai dengan tahun 1995, di mana pada tahun 1992 tercatat 157 
kasus, pada tahun 1994 tercatat  183 kasus, pada tahun 1995 tercatat 194 kasus. 
Catatan lainnya adalah bahwa kasus perkelahian pelajar juga mengakibatkan 
korban jiwa, yaitu 10 pelajar pada tahun 1994, 15 pelajar serta 2 anggota 
masyarakat lain pada tahun 1995. (http://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-
memprihatinkan-dunia-pendidikan/). Selain itu, KPAI menyatakan bahwa dari 
sekian banyak aduan yang dilakukan masyarakat, kasus bullying menempati 
urutan teratas. Berdasarkan catatan KPAI, dari tahun 2011 sampai Agustus 2014 
terdapat 369 pengaduan masyarakat terkait dengan bullying, di mana jumlah 
tersebut sekitar 25% dari jumlah total pengaduan di bidang pendidikan yang 
mencapai 1.480 kasus pengaduan masyarakat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
kasus bullying yang menurut KPAI merupakan bentuk kekerasan di sekolah 
tersebut mengalahkan jumlah pengaduan kasus tawuran pelajar, diskriminasi 
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pendidikan, dan pungutan liar. (http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-
dan-pendidikan-karakter/) 
Bentuk kenakalan siswa yang baru-baru ini menjadi berita di media sosial, 
berupa video yang diunggah oleh akun Facebook bernama Yvei Chapter 
RimboBujang yang diakses pada website detik.com, pada Jumat  tanggal 21 
Oktober 2016. Video tersebut berisi kondisi dimana seorang siswa Sekolah Dasar 
(SD) melawan saat akan dinasehati oleh ibu gurunya. 
(http://news.detik.com/berita/3326185/viral-di-medsos-bocah-sd-melawan-ibu-
guru) Adapun bentuk kekerasan yang dilakukan siswa yaitu kasus perlawanan dan 
penganiayaan yang dilakukan MAS (16 tahun) siswa SMKN 2 Makassar terhadap 
guru yang menegurnya karena tidak mengerjakan pekerjaan rumah. 
(http://regional.liputan6.com/read/2595644/akhir-kasus-siswa-aniaya-guru-smk-
di-makassar?source=search). 
Laporan KPAI dan BNN serta berita media sosial tersebut menginformasikan 
berbagai kasus yang dilakukan siswa, seperti: kasus narkoba, tawuran pelajar, 
bullying, kenakalan, dan kekerasan. Berbagai kasus yang dikalukan siswa tersebut 
mengindikasikan bahwa  program pendidikan karakter yang telah dicanangkan 
dan diimplementasikan pemerintah dan masyarakat pendidikan selama ini belum 
maksimal tercapai. 
Belum maksimalnya pencapaian pendidikan karakter tersebut salah satu 
penyebabnya adalah karena belum maksimalnya peran manajemen sekolah dalam 
mengelola pendidikan karakter. Hal ini sesuai dengan pendapat Zarkasi dalam  
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buku E. Mulyasa (2014: 8), yang mana Zarkasi (2010) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter sangat terkait dengan manajemen atau institusinya. 
Manajemen sekolah dimaksud adalah tentang bagaimana pendidikan karakter 
direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan 
pendidikan di sekolah secara memadai. (Mulyasa, 2014: 8) Oleh karena itu, 
sekolah perlu menerapkan manajemen pendidikan karakter secara efektif dan 
efisien agar mampu memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan karakter dan 
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan karakter yang dikelola secara efektif dan 
efisien tersebut diharapkan akan mampu meminimalisir degradasi moral yang 
marak terjadi di masyarakat saat ini. 
Sejak dicanangkan pada tahun 2010 program pendidikan karakter sebenarnya 
mengalami perkembangan. Berbagai sekolah menerapkan pendidikan karakter di 
sekolah dengan pendekatan, modelnya masing-masing. SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2 sebagai salah satu contoh sekolah dasar yang telah 
menyelenggarakan pendidikan karakter sejak awal tahun pencetusannya, tahun 
2010, telah memiliki pengalaman dalam program pendidikan karakter ini. Selain 
itu, SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 juga menjadi sekolah percontohan 
pendidikan karakter tingkat sekolah dasar (SD) oleh pemerintah pusat. 
(http://www.harianjogja.com/baca/2016/03/31/sekolah-jogja-sdm-
purwodiningratan-2-menuai-prestasi-705818). 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 
tersebut menurut Kepala Sekolah sesuai dengan visi sekolah yaitu: ”Unggul dalam 
prestasi, berkarakter Islami, berwawasan ramah lingkungan, dan teknologi”. 
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Adapun terkait dengan pentingnya pelaksanaan pendidikan karakter, Beliau 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter penting dilaksanakan melihat kondisi 
anak Indonesia di tingkat nasional karena pengaruh kemajuan teknologi terutama 
HP dan televisi, di mana banyak menyediakan permainan dan menayangkan film 
kartun yang berisi: peperangan, pertengkaran, pertarungan yang berdampak 
negatif pada terjadinya banyak perkelahian pelajar, kerusuhan, dan perang antar 
kampung. Berbagai kasus tersebut membutuhkan pembiasaan-pembiasaan di 
sekolah yang berlandaskan Alquran dan Hadis melalui pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah. 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2 ini berpedoman pada kebijakan pemerintah propinsi untuk 
pendidikan karakter, serta mengadopsi Alquran dan Hadis. Nilai yang diupayakan 
ditanamkan dan dikembangkan dalam pendidikan karakter meliputi: nilai agama, 
nilai budaya lokal, dan nilai kebangsaan (cinta tanah air dan bangsa). 
Sejak diterapkannya pendidikan karakter oleh pemerintah pusat, SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2 telah mengembangkan beberapa program 
pendidikan karakter bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 
Sekolah, program pendidikan karakter yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2 berupa program pembiasaan di sekolah, rumah, dan 
masyarakat serta program ekstrakurikuler sekolah. Selain itu, pendidikan karakter 
juga dilaksanakan dengan cara memasukkannya dalam materi kegiatan belajar 
mengajar pada mata pelajaran, seperti: pendidikan agama, pendidikan 
kewarganegaraan, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pelaksanaan 
pendidikan karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 selama ini 
berdampak positif bagi siswa. Dampak positif pelaksanaan pendidikan karakter 
tersebut diantaranya yaitu: kesopanan dan kesantunan siswa dalam berbicara dan 
berpakaian di lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat serta kepatuhan siswa 
kepada orang tua/wali murid dan guru. Dampak positif tersebut dapat dicapai 
sekolah karena adanya kelebihan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. Kelebihan yang dimaksud diantaranya adalah adanya 
prasarana masjid di dalam komplek dan dukungan berupa keikutsertaan 
SDM/stakeholder sekolah dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter 
sekolah. 
Selain kelebihan tersebut, pelaksanaan pendidikan karakter SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2 juga mengalami kekurangan dan tantangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, kekurangan bagi sekolah 
adalah kurangnya sarana dan prasarana bermain siswa di sekolah. Menurut Kepala 
Sekolah, kurangnya peralatan permainan mendidik dan lahan bermain yang 
sempit membuat anak merasa terkungkung dan tidak leluasa menyampaikan 
aspirasinya. Adapun tantangan pendidikan karakter yang dialami SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2 yaitu: “kondisi orang tua yang berbeda sebab 
masih ada orang tua yang tidak melakukan ibadah, sedangkan anaknya dituntut 
untuk beribadah”. Masih adanya orang tua yang kurang dalam pengamalan 
beribadah sehingga role model yang dijadikan contoh atau suri tauladan yang baik 
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menjadi lemah sehingga dapat menghambat pendidikan karakter yang 
dilaksanakan pihak sekolah. 
Tantangan lain yang dihadapi pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2 adalah lingkungan sekolah, yang mana SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2 berada di dalam satu komplek dengan institusi pendidikan 
lainnya yaitu: TK ABA Purwodiningratan, SD Muhammadiyah Purwodiningratan 
1, SMP Muhammadiyah 1dan SMA Muhammadiyah 5. Tantangan yang dimaksud 
adalah sikap siswa SMP dan SMA yang dapat berpengaruh negatif kepada siswa 
SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2. 
Berdasarkan penjelasan Kepala Sekolah bentuk perilaku negatif yang 
dilakukan siswa SMP dan SMA yang menjadi tantangan bagi pendidikan karakter 
SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2, diantaranya adalah berupa perilaku 
memecah telur dan melemparkan tepung ke kepala anak yang berulang tahun. 
Perilaku negatif tersebut kemudian dilihat dan terkadang ditiru oleh siswa SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2. Bentuk perilaku negatif lainnya adalah 
berupa perilaku merokok dan cara bicara dari beberapa siswa SMA yang kurang 
sopan, yang dapat berdampak negatif terhadap karakter siswa SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
Pihak sekolah sudah mengupayakan solusi terhadap kekurangan dan 
tantangan pendidikan karakter tersebut. Solusi yang diupayakan terhadap 
kekurangan terkait dengan kurangnya peralatan permainan pendidikan maka 
secara bertahap pihak sekolah mengalokasikan dana untuk pengadaan alat 
bermain untuk mendukung program pendidikan karakter sekolah. Sedangkan 
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solusi untuk perluasan lahan tidak bisa dilakukan pihak sekolah. Solusi yang 
diupayakan pihak sekolah terhadap tantangan berupa perbedaan kondisi orang 
tua/wali murid adalah dengan memberikan pengetahuan atau pemahaman kepada 
orang tua/wali murid tentang hubungan orang tua/wali murid dengan anak dan 
karakter pada Kegiatan Pengajian Wali Murid, yang dilakukan pada minggu ke-
tiga setiap bulannya. Solusi terhadap tantangan yang terkait dengan lingkungan 
maka biasanya pihak sekolah menjaga siswa pada jam istirahat agar siswa tidak 
keluar sekolah kemudian melihat atau mendengar perilaku negatif siswa SMP dan 
SMA di sekitarnya. 
Berdasarkan kekurangan dan tantangan tersebut maka Peneliti tertarik dan 
merasa perlu untuk mengadakan penelitian tentang manajemen pendidikan 
karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2. Penelitian yang dimaksud 
diharapkan mampu mengidentifikasi secara mendalam berbagai kekurangan dan 
tantangan yang dihadapi SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 dalam 
manajemen pendidikan karakter. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi fungsi 
manajemen pendidikan yang diterapkan, kelebihan manajemen pendidikan 
karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2. Berbagai temuan dan kajian 
dari penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat memberikan saran dan solusi 
terkait berbagai kelebihan, kekurangan, dan tantangan bagi peningkatan 
manajemen pendidikan karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 
selanjutnya. 
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G. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat teridentifikasi beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan manajemen pendidikan karakter yang perlu 
mendapat kajian dan penelitian. Permasalahan secara terperinci diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional serta Program Penguatan 
Pendidikan Karakter sangat terkait dengan pembentukan watak atau 
karakter namun berdasarkan  laporan KPAI dan BNN serta berita media 
masa menginformasikan bahwa semakin banyak jumlah kasus karakter 
yang dilakukan siswa. 
2. Berbagai kasus karakter yang melibatkan pelajar mengindikasikan 
terjadinya degradasi moral atau karakter siswa. 
3. Degradasi moral atau karakter siswa membutuhkan pendidikan karakter 
sekolah yang dikelola dengan baik. 
4. Sekolah dasar yang merupakan satuan lembaga pendidikan formal paling 
dasar atau awal, yang mana menjadi lembaga pendidikan paling dasar atau 
awal  bagi pembentukan dan pengembangan karakter yang baik sangat 
dibutuhkan anak. 
5. SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 sebagai sekolah yang ditunjuk 
sebagai sekolah percontohan pendidikan karakter tingkat sekolah dasar 
(SD) oleh pemerintah pusat mengalami beberapa kekurangan dan 
tantangan. 
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6. Pelaksanaan pendidikan karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 
mengalami kekurangan seperti masih kurangnya lahan dan peralatan 
permainaan untuk pendidikan karakter. 
7. Pelaksanaan pendidikan karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 
mengalami tantangan berupa seperti masih adanya orang tua/wali murid 
yang kurang dapat menjadi role model bagi siswa dan perilaku negatif 
siswa SMP/SMA dalam satu komplek sehingga dapat menghambat atau 
berdampak negatif terhadap pendidikan karakter yang dilaksanakan 
sekolah. 
Berdasarkan masalah tersebut maka dibutuhkan penelitian terhadap manajemen 
pendidikan karakter SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2 untuk mengetahui 
dan memahami berbagai pelaksanaan fungsi manajemen, kelebihan, kekurangan, 
dan tantangan yang dihadapi manajemen pendidikan karakter sekolah sehingga 
dapat diperoleh pemahaman dan saran bagi pelaksanaan pendidikan karakter 
selanjutnya. 
H. Fokus dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah sebelumnya diperoleh fokus dari 
penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah pada manajemen pendidikan karakter 
SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2, yang mana diantaranya adalah berupa 
kegiatan pengelolaan terhadap sumber daya sekolah berupa sarana dan prasarana 
serta stakeholder sekolah. Manajemen pendidikan karakter sekolah dimaksud 
berupa pengelolaan terhadap fungsi manajemen secara umum, yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Penelitian juga dilakukan 
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terhadap kelebihan, kekurangan, dan tantangan yang dihadapi manajemen 
pendidikan karakter sekolah lainnya. 
Fokus penelitian tersebut memberikan gambaran rumusan masalah penelitian. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2? 
2. Bagaimanakah pengorganisasian pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2? 
3. Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2? 
4. Bagaimanakah pengendalian pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2? 
5. Apa sajakah yang menjadi kelebihan manajemen pendidikan karakter SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2? 
6. Apa sajakah yang menjadi kekurangan manajemen pendidikan karakter SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2? 
7. Apa sajakah yang menjadi tantangan manajemen pendidikan karakter SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2? 
I. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 
tujuan penelitian. Tujuan peneltian ini adalah: 
1. Mengungkap perencanaan pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
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2. Mengungkap pengorganisasian pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
3. Mengungkap pelaksanaan pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
4. Mengungkap pengendalian pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
5. Mengungkap kelebihan manajemen pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
6. Mengungkap kekurangan manajemen pendidikan karakter SD 
Muhammadiyah Purwodiningratan 2. 
7. Mengungkap tantangan manajemen pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2. 
J. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi teoritik dan 
segi praktis. Berikut ini manfaat penalitian dimaksud: 
1. Segi Konsep 
a. Untuk mengembangkan ilmu atau konsep yang berkaitan dengan 
manajemen pendidikan karakter, khususnya pendidikan karakter di 
sekolah dasar. 
b. Menambah kajian dan penelitian secara lebih mendalam tentang 
manajemen pendidikan karakter. 
c. Membuka kemungkinan untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
manajemen pendidikan karakter. 
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2. Segi Praktis 
a. Pemerintah, sebagai bahan masukan, informsi, dan pertimbangan 
pemikiran, khususnya terhadap departemen pendidikan nasional untuk 
menyusun formulasi manajemen pendidikan karakter yang baik. 
b. Akademisi dan praktisi pendidikan karakter, sebagai refleksi edukatif 
bahwa manajemen pendidikan karakter SD Muhammadiyah 
Purwodiningratan 2 dapat dijadikan pertimbangan dan contoh 
manajemen pendidikan karakter di sekolah dasar lainnya. 
c. SD Muhammadiyah Purwodiningratan 2, sebagai umpan balik untuk 
upaya perbaikan dan peningkatan manajemen pendidikan karakter ke 
arah yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
